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MOTTO

“ ORANG SABAR BERTAHAN SAMPAI PADA
WAKTU YANG TEPAT, KEMUDIAN AKAN
TERBIT SUKACITA BAGINYA”

(Sirakh - 1:23)
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WLLAN INDREIANA {97151010709%) Jurusan Budidava Pertanian Fakultas
Pertaman Lniversitas Jember. "Pengaruh Pemberian Urnine Sapt melalu Daun
can Panpgkal Setek Kakao {Vheobroms cocae 1) lerhadap Keberhasilan
Peryetekan” Dosen Pembimbing [r, ZAHRATUS SAKDIYAH (DPU) dan Ir
PLUNITRAHARDIO. SU (DPA)

ABSTRAK

Peringkatan muoty prodoks: kakao di Indonesia dupal dinngkatkan melalu
perbanyakan tanaman secara vegetatif. Keontungan dari perbanvakan secara
vepetatif adalah akan diperoleh tanaman klonal vang mempunyan sifal penetik
sama dengan induknya, Dalam eknik penvelekan, konsentras) uring sapi vang
diberikan melalui daun dan pangkal setek dibarapkan dapat meningkatkan
leberhasilan penyetekan  Untwk mengetahui hal tersebut perlu dilakukan
penelitian.

Perelhitian dilaksanakan pada bulan Apnl  sampai Juni 2000 < kebun
percabasn Kalivamimg, Pusat Penelivan Kept dan Kakao Indonesia. Penclitian
disusun sceara faktorial 3x3 dengan dua faktor yvaitu konsentrasi urine sapi (B)
terdiri atas 3 taraf perlakuoan, 0% (B1), 109 (B2), 2% (B3), dan tempat
pembenan yang dibenkan melalu pangkal setek (C1), dibenkan melalw daun
(021, kombunasi pangkal dan daun {C3 )

Husil Analisis menunjukkan bahwa porlakuan konsentrasi urine sapi
menurjukkan pengareh tidak beda nvata pada semua parameter. Tempat
pemberian Lroe Sapl melalw pangkal. daun dan kombina®  keduanya
menunjukkan  pengaruh  tidak  bheda nyata  pada  semua  parameter
pengamaian Tidak terdapat interaks antlarn pemberian Konsenirast uring sapi
dan tempat aphkasi pemberian unne terhadap keberhasilan penyetckan kakao.

koata Kuno ; Unine Sapl, Kakao.

xiii
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L FENDAHULUAN =, 1T

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Rakao merupakan salah salu komoditas penting vailu schagai sumber
penghidupan bag petani produsen dan schagai salah satu bahan penyedap vang
sangal diperlukan untuk produksi makanan, Kakao mengandung sumber lemak
nabat yang sanpat diperiukan oleh industri makanan, industri farmasi dan
obat-obatan kecantikan

selaim biji kakao dimanfaatkan scbagal makanan, limbah dar kulit buah
kakao dapat diproses menjadi bahan makanan termak. Nilai tambah dari
tanaman kakao lamnya adalab pulp yaitu limbeh dari fermentasi biji kakao,
Limbah ini berguna untuk pembuatan alkohol dan cocos Jelly { Sunamto, 1992),

Produks: kakao Indonesia twhun 1997 diperkirakan mencapal 332.929 ton
(Disbun dan BES Suluwesi Selatan, 1998) Kakao rakvat menyvumbang 238516
en atay L /3% dan produksi nasional LAtmawinala, 1998) Kcherhasilan
pengembangan kukao ini, telah menempatkan Indonesia sebagal negara
provusen kakao keempal terbesar di dunia setelah Pantai {_iudjné, [rasil dan
Ghana, Besar kemungkinan bagi produksi kakao [ndonesia akan  dapat
melampawi Brasi]l dan Ghana Data ind menunjukkan bahwa peluang Indonesia
sebagal penghasil utama kakao dunia semakin nyata (Pujivanto, 19955 Negarg
Wjuan ckspor kakao adalah Amerika, Singapura, Jerman, Belanda, Cina,
Filipina,  Inggris, Spanyol  dan  Auvstralia  serta negara-negara i Asia
{Poediiwadodo, 1994),

Pemngkutan produkst kakao ini belum ditkuri dengan tingkat produktivitas
dan mutu vang tinggl. Produktivitas rata-rata kakao [ndoncsia masih rendah,
vilitu 881 ky per hektar per tahun {Anonim dafum Susila, 1996 Mutu vang
dihosilkan juga masih rendah tercermin dari banyaknya biji kakao ditolak
peinieli. Mutu hasil dori kakao rakvat yang kurang memuaskan berakibat

menurunkan eitra kakao di pasaran luar negeri, karcna iy perlu adanya campur
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tangan duri Pemennlub melalul Dinas Perkebunan, Balai Penelitian, para
penehin dan Perguruan 1inggi dan pihak-pihak swasta { Susanto, [994),

Pemngkatkan produkiivitas dan muotu kakao dapat dilakukan melalui
klonalisasi, Klonalisasi sdalah upava perbaikan tanaman dengan cara vegetatif
dengan menggunakan bakan tanam dari satu pohon induk atau klon, Manfaat
klonzlisasi adalah memperoleh tanaman dengan kondisi yang lebih serapam
baik dalam bahan tanam maupun produklivitasnva Perbanvakan kakao sccara
vegelanl  dapat  dilakukarn  dengan  setek, okulasi, penvusuan, dan
penyambungan (Poedjiwidodo, 1996),

Perbanyakan  tapaman  dengan  setek  telah  banyak  dikerahui
keunggulannyva. Tanaman yang dihasilkan memiliki sifat gEnetis vang seragam
cun sama dengan  nduknya  termasuk  kemampuan berproduksinva.
Kemampuan  berproduksi pada pertanaman  merata schingga pendugaan
produkst lebih muduh dilakukan dan lebih tepat {Prawoto, 108A),

Cenmasaiahan vang dinadapi dalam memperbanyak lunaman kakao dengzin
setek adalah bagarmuna cara mendupatkan bahan setck vang bak ferutama
npabila digunakan cara vang sederhana, namun demikian diharapkan dapal
menghasilkan persantase setek berakar puling tinggr dalam wakta yany relatif
singkat {Prawoto dan Salch, 1983),

Satek yang digunakan antuk perbanyakan kakao dapat diambil dari cabang
vrlotrop mavpun cabang plagiotrop vang tdak terlalu tua dan tidak terlalu
muda. Kriteria bahan seteh vang baik vaitu permukaan bagian bawah cabang
herwarna hijau, bagisn stasnva berwama coklat dan ranting tidak sedang
bertunas (Nush). Bahan seteh dipotong sepanjang 3-5 ruas atay kurang lebih 10
v Daun disisakan 2-3 lembar, lalu dikupir sebagian, Maksud dari pengupiran
mi, agar penguapan pads daun lewat transpirasi dapat dikurangi (Prawoto,
PUEA ),

Menurur Prawoto (1986}, untuk memicu  berakamya  sctek  serta
meningkatkan jumlah seiek yang berakar diperlukan perlakuan zat pengatur

wmbuh (ZPT) Pemberian zat tambuh  sebagal zat perangsang  dalam
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Lad

pembemukan  akar tanaman dapat diberikan melalui perendaman  atau
PenyEmprotan.

Lrine sapi sebagal laruan alami mengandung hormon guksin, pibberelin
(GA]) serta kinetin vang kadarnva beragam menunut ransum pakannva. Moenumut
suprijadin (1985), salab satu wvapava unuk mempertinggi persentase selek
berukar adalah  merangsang keluamya akar dengan cara member hormon
tumbuah (auksing. Hormon tumbuh lersehut dapat berupa hormon tumbuh
sinletls atau hormon tumbub alami. Pemberan zal lumbuh sebapal zat
perungsang  dalam pembeniuhan akar tanaman dapal diberikan  melalui
perendaman afau penyverprotan.

Urine sapi pada konsentrasi 5% vang terbukti berpengaruh baik pada selek
kom femyata belum menunjukkan  pengaruhnya pada setek kakao. {Prawoto
dan Supnjadji, 1992}, Pada penclitian ini, akan dibuktikan bagaimana pengaruh
urine sap pada konsentrasi 10-209 dan tempat pemberian urine sapi lerhadap

keberhasilan penyetekan kakao
1.3 Tujuan Penclitian

Penclitan vang dilakukan berlyjuan untuk - -

.t

Menentukan konsentrasi urine sapi terhadap keberhasilan penvetekun
kakao
= Mengetahw penparub tempat pemberian urine sapi terhadap keberhasilan

penvetekan kakao.
1.4 Manfaat Penelitian

Manlaat dari penelitian ini adalah :
. Memacu perakaran selek kakao melalui pemantaatan hormon alami (urine
SEPLL
2. Sebagai informasi bagi pekebun bahwa urine sapi mampy mengpaniikun
lungs1 zat penigatur twmbuh sinlets untuk memacu berakarnva setek kakao.

3. Sebagar buhan acuan untuk penelitian selanjutnya.
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. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Kakao

Rakao (fhecbroma cocee L)) mempakan satu-satunya spesics diantara
22 jenis dalam genus Theobroma vang diusahakan secara komersial. lanatman
int diperkirgkan berasal dari lembah Amazon di Benua Amerika vang beriklim
oy Pocdjiwidedo, 1996,

fenurul Socrotam (1983), (anaman kakao mempunvai sistematika aehapa
berikur

EAVISIO 4 s oo vt R ere i aseinisies s RRDCTIRASOP YT
Kelag: <. s e ek ae e e e i LACOTR UM A
IO o= Rl s R R T L A R R T e
BRI . v e R o i i G i R S RO e e
GRS e W coeee Theobroma
T R e e e il TREDBreRa cacan; 1,

Rakao mempunyar tipe  perkecumbahan  epiveys yang pada waktu
berkecambah, daun kotilnya terangkat ke atas serla membentuk akar tungEang
vang tumbuh lurus ke bawah masuk ke dalam tanah. Kedalaman akar tunggang
menembus tanah dipengaruhi keadsan air lanah dan struktur tanah. Tanah
dengan solum dalam dan drainase baik, akar tunggang tanaman kakao dewasa
dapal mencapal kedalaman .50 m sedangkan akar lateralnva banvak tumbuh
dan berkembang di dekat permukasn tanah pada hedslaman U — 30 cm
i Prawoto, 1991,

Svamsulbahr (1996) menvatakan bahwa batang kakao pada budidava
persebunan, tinggl tanamun pada umur 3 1ahun berkisar antara 1.8 — 3 meter
dan pada wour lebih dan 12 ahun bisa mencapai 4.5 7 meter, Tinggi
tanaman kakae sangat dipengaruhi olch intensitas naungan dan faktor wumbuh
vang ftersedia. Batang tanaman kakao bersifat dimorfisme yang berarti
mempunyai 2 macam lunas vegemtf, tunas vang tumbuhnyva lepak ke aas

Lortatrop | dan funas vang tumbuhnya ke arah samping {plagiotrop).

;
{1t
"u'r#-' s R #it
[

Gt SITAS JEitra

L]
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Bunga kakao untuk scetiap pohon bisa mencapai 5000 — 12 000 bunga per
pubon per tahun dan dan sejumlah bunga vang ada, vang mampu menjadi bush
hanya berkisar 1% Hal i disebabkan karena terjadinva flush bersumaan
denpan masa pembunpaan schingga terjadi kompetisi wnsur hara untuk
periumbuhan daun-daun muda dan pembentukan buah, Menumt Susanio
(1594 ), untuk mengatasi masalah lerscbut dan mempertahankan produksi
kukao agar \etap baik, perlu adunya pemangkasan. Bunga kakao merupakan
bunga sempurna vang terdici dari 5 helai daun kelopak dan 10 helai benang
sarl, Bunga kakao termasuk bunga kuwliffori, dimana bunga kakao berkembang
dart bekas ketiak daun baik pada batang maupun pada cabang Wamna bunga
kakao yaitu putih keungu-unguan atay kemerah-merahan tergamung pada
kultivar tanaman kakao.

Huah kakao merupakan buah buni yang daging bijinya sangat lunak. Kulit
buah mempuryai 10 alur dan tebalnya | - 2 em, Buah kakao yang masih muda,
weadaan bijinya menempel pada bagian kulit buah, tetapi bila bush lelah
matang maka biji akan terlepas dard kulit buah. Setiap buah terdapatl 30 50

biji, tergantung pada jenis mnaman (Siregar, 1999),

2.2 Syarat Tumbuh

Wilayah penanaman kakao terletak pada daerah 10°LU-10°LS. namun
penyebaran penanaman kakao secars umum teeletak pada daerah 7°LU-187LS.
Indonesia yang berada pada 5LU-10°LS merupakan ducrah sesuai umiuk
pengembangan pertanaman kakao {Syamsulbahri, 1996).

Arcal penanaman kakao yang idesl adalah daerah-daerah bercurah hujan
L TOU-2000 mm per tahun (Warintek - Progressio, 2001). Tanah mengandung
pasit diperlukan curah hujan lebih dan 2.000 mm per tabun. Daerah curah
hujannya lebih rendah dan | 500 mm per tahun masih dapat ditanami kakao
bila tersedia air irigasi.

lemperalur yang tinggi akan memacu pembungaan, tetapi kemudian

bunga akan segera gugur, Pembungaan akan lebih baik jika berlangsung pada
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emperalur 26°C - 30°C pada siang hari dibandinghan bila terjadi pada
lemperatur 2370 Pengaruh pembungsan pada malam hari lebih baik pada
temperatur 26°C daripada wemperatur 23°C — 30°C { Siregar, 1999),

Menurut Susante (1994, sinar matahari vang banyak pada saat pembibitan
menyvebabkan batang bibit menjadi kecil-keeil, daun sempit dan bibit relatif
pendek, sehingga diperlukan naungan agar pertumbuban bibit lebih cepat
Fengaturan naungan atau pohon pelindung sangat diperlukan agar diperaleh
keseimbungan antara cabhava matahari vang dibutizhkan dengan kebutuhan
aptimal bage pertumbuban dan perkembangan kakao. Respon tanaman kakao
lerhadap sinar matahan vang paling berperan adalah intensitas cahava matzhan
{Syvamsulbahn, 1996

Tanaman kakao dapat tumbuh subur dan berbuah banvak di daerah ving
mempunyar ketinggian 1 — 600 m di atas permukaan laut, walaupun dapai
tumbah jugs sampal pads ketinggian 800 m di atas permukaan laut.
kemasaman tanah oplimum vang dibutuhkan uniuk pertumbuhan kakao
berkisar antara pll 6 — 7 dan mengandung cukup udara dan air (Subendi, 1998
Menurut Sunanto (1992}, tanab dengan pH dibawah 5 dapat diatasi dengan
Aengapuran, yattu untuk setiap menaikkan 1 skala nilar pll membatuhkan batu
kapur schanyak 2 1on per hektar atau kapur tembok schanyvak 1500 kg perT
hekrar, Tanah vang digunakan hendaknva cukup gembur, mengandung humus
Alau bahan organik terutama pada lapisan tanah bagian alas (sampai kedalaman

25 cm dan permukaan tanah)

2.3 Perbanyakan Tanaman

Tanaman kakao dapat diperbanyak dengan cara generatil dan vegetanf
Perbanyakan secara generalif digunakan bahan tanam berupa benih VAT
merupakan hasil persatuan antara sel kelamin jantan dengan sel kelamin beting,
Perbunyakan secara vegelutif digunakan buhan tanam berupa bugian vegeant

landman yaitu akar, batang, cabang atau daun (Winamo, 1995)
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Persiapan bahan tanam kakao perlu dipersiapkan terlebib dahulu sebeium
penanaman, yailu persiapan pembibitan. Pernbibitan perlu dilakukan kareny
Jarung sekali i langsung ditanam di lapang, mengingat pertumbuban kakao
lebih mudah di pembibitan daripada di lapang. Perawatan dalam pembibitan
dapal lebih intensil dan kebuluhan air dalam musim kering dapar terpenuhi
schinpoa pertumbuhan tanaman lebih cepat. Tanaman dalam pemiubitan dapat
diseleksi vang baik dan kuat uniuk ditanam di lapang. langkah utama untuk
memenuh keperfuan pembibitan adalah menentukan tempat pembibitan yang
sesual dengan kriteria pembibitan, antara lain | pengatusannya baik, tempai
datar. teclinduny dari angin dan penyinaran langsung dari matahari, terlinduny
dan gangeuan hewan dan mudah diawasi,

Biji untuk benih diambil dar buah masak optimal karena brjt dari bauakh
vang kelewat masak akan berkecambah dalam buah, sehingga daya tumbuhnya
sudab habis. i vang dipunakan schagai benih diambil dari biji bagian 1engah
Zareny besarnya seragam dan dibarapkan pertumbuhan akan sergam. Biji
hakao tidak mempunyal masy dormansi sehingea biji vang digunakan sebagai
benih harus segera dikecambahkan i persemaian aiauy langsung di polybag,
pacu kur kelima biji sudah mulai berkecambah {Syamsulbahri, 1906,

Perbanyakan secara vegetatif yang sering digunakan pada pertanaman
kakao adulah setek dan okulasi Keturunan vang dihasilkan dari perbanyakan
viegeratif' akan mempunyai sifat genetis sama dengan pobon induknya,
termasuk kemampuan berpreduksi. Kemampuan barproduksi pada pertanarmzan
merala, sehingga pendugasn produksi lebih mudah dan Iebih tepar dilakukan
(Secrotan, 1985). Setek vang digunakan untuk perbanvakan kakao dipilih dari
cabany orotrop maupun cabang plagivtrop yang sedang dalam  keadaan
donman dan untuk mengurangl penguapan, daun-daun dikupir setengahnya
Pocdjiwidedo, 1996). Cabang vang dipilih untuk setck diambil dan cabang
veani fardwood antings cubang tidak terlalu tua dan tidak terlaly muda, bagian
bawah berwarna coklar dan bagian atas berwarna hijaw. Pohon kakao vang

skan di sefek harus jelas  identitasnya  vaity mempunyal  kemampuan
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erproduksi tinggi, sehal {bebas dari hama dan penyakit) dan perakaran batk
{Wudianto, 20040

Keuntungan perbanvakun tanaman dengan sctek adalah cepat berhunga
dan berbuah serta populust vang dihasilkan mempunyal sifat vang homogen
sehingga produkst yang dipecoleh lebih tinggi daripada produksi tanaman asal
semaan (Prawolo, 1986,

Menurul Suprijadii {1989), untuk memperoleh bibil asal setek yang baik
dipengaruhi oleh banyak Faktor, diantaranva adalah = cars penyetekan, buhan
selek. bemtuk potongan, bagian setek yang lertanam, dan pengeunaan sal
pengatur tumbuh. Pembenan zat pengatur tumbuh denpan konsentras: terlentu
drmaksudkan uniuk merangsang terbentuknva akar

Ukuran  keberhasilan  penyetckan adalah  pembeniukan akar  karena
terbentuknyva  akar  merupakan  indikasi dari pertumbuban  lanaman.
Pembentukan akar pada serek dapal dirangsang dengan menppunakan zat

pengatur tumbub ( Wudiania, 2000)
2.4 llormon Tumbuh L rine Sapi Bagi Penvetekan

semampuan berakar setek berbeda yailu tergantung pada kbennya. Salah
salli upaya unmuk mempertingg persentase jumlah akar dari seiek adalah
merangsang keluarnya akur dengan cara member hormon tumbuh. Hormon
lumbuh tersebut dapat berupa hormon lumbuh sintetis maupun hormon tumbuh
dlami. Zar penpatur twmbuh zlami bila dibandingkan dengan wal pengatur
tumbuh sintetis lebih menguntungkan zal pengatur tumbuh alami, karena
hormon tumbuh sintetis lebibh mahal sedangkan hormon tumbub alami lebih
murah dan mudah diperoleh, Salah satu hormon tumbuh alami tersebut adalah
urine sapi {Suprijadji, 1983)

Urine merupakan hasil ekshresi dad ginjal yang mengandung air, urea dan
prodiuk metabolik vang lain. Di dalamnya terkandung pula jenis mineral dan
normen yang diekstrak dari nakanan dicerna dalam wsus (Prawoto dan

Suprijadji, 1992)
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Pemanfaalan urine supi  sebagai perangsang  perakaran  selek  kopi
membuktikan bahwa urine sapi mampu memingkatkan persentase sctek kopi
berakar, dan hasilnya sarma dengan perlakuan ZPT sintetis vaitu 1BA dan
Rovtone F{Suprijadji e af | 1988)

Jumlah nutrisi te rkandung pada uring sapi terdini atas 50 Yo, 10 % 0 dan
S0 % KGO () Har, 19971 Horman vang dikandung oleh ternak vaiw auksin
dan. gibberelin (GA) Kadar auksin 161,64 — 78278 ppm sedangkan
A 00— 937 88 ppm.

Berdasarkan  hasil penelitian  dari Prawote  dan suprijadii (19923,
menunjukkan bahwa kadar hormon auksin dalam urine sapi lebih banyak
dibandingkan dengan domba, kambing, kerbau dan kuda. Kadar hormon dalam
wiine relatif sedikit pada hari pertama. Kadar hormon urine cenderung
menmgkat dan dapal bertaban sampai sekitar satu mingen. Kandungan honmon
dalam urine sangat beragam menorut jenis ternak, dimana horman sapi
kereman cenderung lebih banyak daripada sapi pekerja. Hal ini disebabkan
karena pakan sapi kereman lehih leqamin lumlah dan keteraturannya schingpa
besar kemungkinannya untuk mengeksiruk dan mengeluarkan produk buangan
berupa urine (Suprijadji, 1992 =

Hormen tumbub auksin berlungsi sebaga; perangsang keluamya akar dan
funas letam juga dapat menghambar perfumbuban, Hormon pada konsentrasi
rendah dapat menggiatkan pertumbuhan akar dan batang, Pertumbuhan hatang,
akar dapat pula terhambal pada konsenlrasi tertenty {(Mever dan Anderson,
1565]. Gibberelin berpengarub pada pembentukan akar lateral dan mendukung
imisiast akar (Hartmann dan Kester, 1983).

Dwivarni { 1989) menvatakan bahwa pada selek panili, perendaman serek
ai dalam larutan urine sapl dengan konsentrasi 5% lebih baik dibandingkan
runsentras:  10%, dunana urine sapi dengan konscntrasi 3% AT
meningkatkan persentase sctch bertunas, jumlah akar, panjang akar, panjung
tunas dan jumlah daun. Pada sctek kopi perlakuan urine sapi dengan
konsentrasi 3% telah menunjukkan pengaruh vang bank pada persentasc serek

berakar (Supriadji, 1985)
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2.5 Hipotesa

| Ada perbedaan respon terhadap  keberhasilan  penvetckan i antars

pembenan konsendras: unne sapi vang dicobakan,

o

Ada perbedasn respon terhadap keberhasilan penvetekan di antara lempat

aplikasi pemberian uringe sapl yang dicobakan.

-t

Ada pengarub interaksi antara pemberian konsentrasi urine sapl dan tempat

apiikasi pemberian urine terhadap keberhasilan penvetekan,
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L METODE PENELITIAN

.1 Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakin di Kebun Percobaan Pusal Penelitian Ropl dan
Rakao Indonesia, Kaliwining dengan  ketinpgian tempat 45 m di s
permukaan laut {dpl), adapun waktu pelaksanaannya dimular bulan Apri]

sampai dengan Juni 2001
3.2 Bahan Penelitian

Bzhan vang digunakan meliputi entres kakao lindak klon TSH 858, urine
sapi, kamtong plastik {polybag), plastik sungkup, pasir, lungisida (Dithane M-
431, dan insektisida {Flkalux dan COrrthene).

3.3 Alat Menelitian

Alat yvang digunakan antara fain gunting pangkas, pisau sambung,
pengaanis, lermohygromelcr, pembor, handsprayer dan lux meter {intensitas

cahaya),
3.4 Metode Penelitian -

Penelitian dilzkukan secara faktorial dengan Rancangan Acak Kclompok
(RAK ), terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan, Sick kakao vang dibutuhkan untuk
masing-masing ulangan sebanyak 25 stek, dan kebutuhan setek seluruhnya
berjumlah 675 wmaman Adapun fakior vang dicobukan adalah sebagar benkat:
I Fakror pertama, konsentrasi unine sapi (H) vang terdin dari 3 taraf vaitu :

= 0%
Bi-= 109
By = 20%
2. Taktor kedua, lempat pemberian uring sapi (C) vang terdini dari 3 taraf valru;
Cy = Pemberian urine sapi melalui pangkal setek,
C: = Pemberian urine sapi melalui daun,

C; = Kombinasi antrara C, dan Cs.

11
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Kombinast perlakuan yang digunakan adaluh schagai benkut ;

B:C B( Ba(
By B.Cs B,C.
B, B-C; B:Cy

Menurut Yitnosumarlo (19930, model matematis dari rancangan percoban
mi adalah sebagai berikut:

Yigk = w+ ok~ ai iy + (o) + dik

dimana

Y ik = Husil pengamatan untuk faktor konsentrasi urine sapi (B)
paacla taraf ke-t dan faktor tempat pemberian urine () pada
taraf ke-j dan ulangan ke-k.

i = Mila rata-rata umum

s = Pengaruh kelompok ke-k.

af Pengaruh faktor 3 pada taraf ke-i,

(eitly = Pengaruh interaks: antars fuktor B pada taraf keei dengan
lakior C pada taraf ke-j.

Higk = Pengaruh galal percobaan.

1.5 Pelaksanaan Percobaan

3.5.1 Persiapan Bedengan Penyvetekan

Bedengan hendaknya mempunyai kondisi lanah subur, letaknva datar,
thebas dari gulma, akarakar pohon dan batu Bedengan bagian atas dilapisi
pasic helus setebal 15 em. Tepi bedengan dibeni dinding penahan batu bata agar
imsan pasir tidak hanyut olch air,

Ukuran bedenpan adalah lebar 1,2 m, panjang 10 m dan tebal + 10 ¢m.
Bedengan diben naungan terbuat dar anvaman daun tebu untuk menghindari

toresan air hujan dan terik marahan,
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3.5.2 Pembuatan Media Pembibitan

Tempat pembibitan serek menggunakan polybag berukuran 20 x 30 CIm,
wehaliva (0L08 mm dan pada bugian bawah diberi lubang secukupnyva untuk
pembuangan air Media Poinbibitan berupa campuran tanah subur dreampur
pupuk kandung dan pasir dengan perbandingan 2 0 1 1, kemudian dhayak
sampai halus dan dimasukkan ke polybag sampal = 2 cm di bawah tepi atas

tbibury polybag dan segera disiram air sampai jenuh.

5.3 Pembuatan setek

Entres kukuo yang dibutuhkan untuk penyetekan adalah cntres kakio
linduk diambil pada pag: han karena kelembaban udara pada pam hari tinggr
dan wnaman sedang tidak mengalami pertumbuhan, Bghan setek dipotong 3-5
fuas atau = 10 em. Pemotongan setek berbentuk miring agar pormukaan
tempal tumbuhnya akar lebib fuas dan dapat dihasilkan satu akar yany bisar
pada ujung setek. Entres kukao pada bagian ujung dilapisi paralilm, untuk
MENEUrang) penguapar,

Peranan daun pada setek cukup besar, karena daun akan melakukan Proscs
asumilasi dan hasil asimilasi dapat mempercepat perlumbuhan ‘akar. Jumlah
diun yang terlalu banyak dapal menghambal pertumbuhan  akar dan
MEmpereepat proses penguapan, Penguapan pada daun dapat dikurangi dengan

cara dikupir sebagian dan daun vang diikutkan hanva 2 -3 lembar S8,
4.5.4 Persiapan Larutan Urine Sapi

Urine yvang digunakan sehagal zat pengatur tumbuh berasal dard supi
pekerjo Pengambilan unine dilakukan pukal 09,00 WIB yartu satu han schelum
peluksanaan percobaan. Pembuatan konsentrasi urine sapi vaitu dengan cara
melaruthun unine sapi dulam awr - Larutan urine sapi masng-masing kansentrasi
dibuat dengan carn sebagai berikut ;

it % = 10 m] urine sapi + 100 ml air

20% - 20 ml urine sapi — 100 ml air,
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3.5.5 Cara Pemberian Hormon Tumbuh

Hormon tumbuh yang diberikan pada selck kakao berupa  hurmon
tumbuby alami vaitu urine sapi dengan konsentrasi 10 % dan 2 %. Hormon
tumbub tersebut  berfungst sebagai perangsang  keluarnya akar dan funas.
Pencelupan setek kakao dalam hormon tumbuh dilakukan secara cepal + 5
detth melalu pangkal (€0, dan daun (C2). Pencelupan dan penyemprotan setek
kikao dalam hormon tumbuh dilakukan pada aplikasi vang ketiga (C3) yailu
pencelupan melalul pangkal dan penvemprotan melalul daun,

3.5.6 Penanaman Setek di Polyhag

Setek yang sudah mendapatkan perlakuan, ditanam ke dalam polybag
dan diberi sungkup plastik. Setek kakao memburuhkan sungkup plastik
lransparan untuk proses peminbitan. Rangka sungkup plastik terbuar dar
bambu yang panjangnva & m, lebar 1.5 m dan lingginva 75 em. Sungkup
ditempatkan di bawah naungan heratap terbuat dan anvaman daun tehu
schingoa  menghasilkan  kondisi  iklim yang memenuhi  persvaratan
pertumbuhan selek kakao, dimana suhu optimum vang diperlukan 25°C,
kelembaban nisbi rala-rata 70 — 80% dun intensitas sinar berkisar antari

23 =330

3.5.7 Pemeliharaan

Pemelikaraan seiek selama berumur 1-3 mingeu terdin dari penyirman air
vang dilakukan dua kali schan, vailu pagi dan sore. Penyirarman sctek seleluh
berumur lebih dari 4 minggn dilakukan saty kali sehari Pemberian insektisida
Chalux ataw Orthene  dengan  konsentrasi 0,2-0.3 persen  disemproikan
seminggu sekali unluk mencegah serangan hama dan Dithane M-43 dengan

sonsenirasi ,2-0.3 persen disemprotkan bila terlihai adanya sergngan jamus.
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3.6 Pengamatan

36,1 Parameter Utama

Pengamatan dilakukun pada hun ke-73 setelah tanam dengan parameter

sebaga benkur

1

Qaa

o

Persentase setek hidup, dihilung berdasarkan Jumlah setek vang hidup dar
23 selek yang di tanam

Kritena setek hidup, vaitu - batang selck masih dalam keadaan Segr, serek
berkaius, setek berakar dun tumbuh tunas

Persenluse setek berakar, dihitung berdasarkan Jumnlah setek yang berakar
diari 25 setek yang di tanam

Persentase setek berkalus, dibitung berdasarkan Jumnlah setek vang berkalus
dan 25 setek vang di tlanam

Persentase setek bertunas, dihitung berdasarkan jumlah setek vang bertunas
dan 25 setek vang di anam

Tumlah ukar, dibitung berdusarkan jumlah akar ying tumbuh

Parjung akar, diukur dari pangkal akar sumpal dengan wjung akar dan

diukur dan akar vang terpanjang 2

3.6.2 Parameter Pendukung

Pengamatan terhadsp parameter pendukung dilakukan dua kali schary

vurlu pada pagi hari (08,00 WIB) dan siang hari (12.00 WIB) selama dua kali

sermngew. Parameter-parameier tersebut antara lain -

Intensitas sinar yaitu mengukur intensitas sinar di dalam dan di luar sunghup
dibandingkan dengan sinar langsung  dikalikan 100%%, menggumakan
luxmeter,

Suhu  vaiu  mengukur  suhe di dalam sunghup, menggunakan
termohygrometer.

Kelembuban  vaitu mengukur  kelembaban udars di  dalam sungkup

menggunakan ermohyarometer.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

S0 Kesimpulan

[3an hasil perhitungan dan pembahasan dapat disimpulkan sehagai berikur:

1 Perlakuan konsentrasi urine sapi 10% sampal dengan 200 tidak
Berpengaruh nvata tethadap keberhasifan penyetekan kakao,

2. Perlakuan tempal pemberian aring sapl pada pangkal. daun, scrta
kombinasi pangkal dan daun setck tdak menunjukkan pengarub
berbeda nyata terhadap keberhasilan penyetekan kakao

3. Tidak terdapal pengaruh interaksi antara perlabuan konsentrasi dan
lempat pembernian urine sapi terhadap keberhasilan penvelekan
kakao

5.2 Saran

Penelitian im belum dapat dijadikan souan sepenuhnyva olch karena ity
perlu dilanjutkan dengan beberapa imterval konsentrasi urine sapi dan waktu

pencelupan untuk memperoleh lingkat keberhasilan penyetekan vang lebih baik

26
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Lampiran 1. Analisis Ragam Setek Hidap Har Ke-73

Humbar Dlevagert  dumilak  Kueclrot Mila I Tobel

K eragomuin Behay  Kuadrar  Tengah  F-Huoune 3% I
Keelmpak 21319326 659,663 005 63 6225
Perfakuan B 0GOS0 25069 0378as .59 3 890
Komsentras {5 2 20258 10,129 0153 nms 3,634 fi, 226
Tempat Aphkas (L) 2 01,716 43858 0692ns  3.034 6,226
Imteraks: (BLC) 4 88578 22144 D334 s 3,007 4,773
Caztlil Sisn l6 Lu6l67] 66,292
Toeal 26 2.584.549
KK |G (H12
ns herbeda tdak nyata
L2 herbeda sangat nvala
¥ berbeds meaty

Lampiran 2. Analisis Ragam Setek Bertunas Hari Ke-75

_ _ Nl I Turbe
Swither Cergpae Jumilalh o Kugdear ———
Aoramanian flebay  Kuadrar  Tenpah  FHiumg  §ug 19
K. elompok 1 135658 6STHIY 9157 A6 6,220
Perlukuan 8  SO506] 74495 |.036ms 2591 3890
h.omsentras) {B) 2 33606 16803 0.234ns 3634 6,226
Tempad Aplikas (L) 2 128252 A4.126 089Zps 3634 6220
Interaksi () 4 434103 10B.526 [.Si0ns 3007 4773
GalutSisa 6 1149996 71875
Tolal 26 31061614
Kb 24 31y
i% berbeda Gdak nvata
L herbeda sanpal nyvaty
®

berbeda nyats
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Lampiran 3, Analisis Ragam Setek Berubar Hari ke-75

Sunilrer Fherayait
HETLRTMaN Hehiax

Snrnanh
Fugdrar  Kuoadral
Tenmpoh

Kelumpok T 716205 358102
Perlakuan B [62.550 21316
k.onscntras: (B} 2 17.876 18,558
Tempat Aphkas: (C) 3 S2E0T 26403
Interaba (B 4 TLRAT 17,062
Lialut/=sa 16 4537622  2B.60]
Total 200 335355

KK 19,050,

e herheds fidak nyvara

o berbedo sanp myata

* herbeda mvar

Nl
F=-Iliremyr
12,520
D71 ns
a6t ns
0923 ny
A ns

I Tabel
3 I
1634 6226
T 5Q] 3 BtH)

2631 6226
3634 6,22
3,007 4,773

Lampiran 4. Analisis Raram Setek Berkalus Har Ke-75

Aiden & Fabed
F-Himpg — 39, T

[ il an3dl 6,220
O6dR ng 2590 3. E90
R R R i S e
D007 s 3633 6,226
1L.039ns 3007 4773

S F Ceradfen  Jumfak
Kerapoiran Hebay Keodror  Kwodrol
oot e
Kelompok 2 353369 |75.685
Petlakiin B 400014 61264
konsciirast [B) - ofoal 47580
[empat Aplikas: (C) 2 1.39] 4,605
[ntaraks (BC) 4  3927R2 98 10
Uinlat/sisa 16 1511727 64,483
Thatal 2 X35320
Kk 34 6T%
ns berbeda tidak nvala
g berheda simgat mvata

o berbeda nyaia
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Lampiran 5. Analisis Ragam Jumlah Akar Hari Ke-75

L
)

Number Clerred Juwelalh R Nileri

Kerasraman Bebas  groocborns Tenpaki F-Hnnge
Hl:'lmiipuL 2 02399 011749 0,121k
Perlakuan & 552025 0L.69003 70 ms
Kunxentmsi | H) 2 03973 01985 I} 213 ns
Cempal Aplikas (07 2 L3410 075203 0.7608 ns
Interaksi { B} q G113 0OM4TR 924 s
CiabutS15a 16| 567521 (970
otai 262143045
KK 3,07% -
ns berboda tidak nyata
i herbeda sangat nyata
* betbeda mvara

Lampiran 6. Analisis Ragam Panjang Akar Hari Ke-75

Sumrher Derajar  Jumiah  Kuadrat | Nilat

Eeragoman HBebas Kuolro Vgl {-Hitunyr
kelompak T SR a1z a4% 1a0d
Perlakuan 8 1 5EG [ 198 (.37 ns
koonsetirasi (B} 2 0, HH} 1,000 0,000 s
Tempar Aplikasi (L) 2 0439 0,219 0009 ng
[nterabsi (BO) 4 9147 2287 0,723 ns
Galat’Sisa 1 50603 a0a3
Total 6 67161
KK ' 28.18%)
ns berheda ndak nyata
s beibeda sangar mvara

' berbeda nyata

= athe
L
3634 6276
2.50]  38%
3634 6220
3034 6226
007 4,773
I" Tkt
LR
3634 6,220
2591 3800
3634 06220
3034 6.20p
3007 4773
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Lampiran 7. Data Pengamatan Suhu (VC)

Tanzeal Di dalam sumgkup I luat sungkup

ERUL 1200 08 00 12.00
24 April-0] 25 28 26 24
27 April-ii] 3 o 25 28
I Mei-0] 25 28 26 28
4 Men-0l 25 27 27 29
& Mea-0v] 24 26 24 28
L1 Mea-(1 24 27 14 29
14 Mei-] 23 27 24 27
IT Mei-) | 24 28 26 28
21 Mei-01 23 26 e 28
23 Mes-0] 5 2% 27 29
[Rati-rada 24.1 7.2 25.8 283

Lamipiran 8. Data Pengamatan Kelembaban (%)

Taniial Dh disdam sung kup 14 luar sunghkup
(1% (i) (200 08, {16) 12.00
24 Apnil-01 ) 75 24 78
27 April-01 A Ve | Ta
1 Mer-01 ar) 10 83 79
4 Mes-01 92 T2 BH (iH
B Wl 23 65 R n
1 M-k s 70 " il
14 Met-0] L¥) o 95 Tl
17 Mer-(1 21 i B5 =M
21 Mes-01 B0 63 O 81
23 M-t ol B0 59 il
_ Ratrram 92.8 723 AR 744

Lampiran 9, Data Pengamatan Inteasitas Cahaya (%)

Fampgal e dalam Eult.@l B I luar Sutgg.h:t_]_l
QR O-12 .00 (8% O-12 .00
24 Apml-(i 4 40
27 Aqml-01 34 40
| Mgt al 37
q Mdei=0] an i3
B hder-01 2% i4
(S 41 A
[ Mei-0| 23 13
17 -1 14 3]
21 M- 3 A
23 Mer-l] 4 48

[Rata-ra 316 4]
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